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Abstrak. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perubahan pola interaksi dari komunikasi konvensional menuju keterlibatan di 
ruang digital, khususnya melalui media sosial. Meskipun intensitas penggunaan media sosial tergolong tinggi, aktivitas mahasiswa masih 

didominasi oleh konsumsi konten hiburan dan interaksi personal, kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana intensitas 

penggunaan platform media sosial berpengaruh terhadap partisipasi politik digital mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh intensitas penggunaan platform media sosial terhadap bentuk partisipasi politik digital. Penelitian dilakukan di Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo dengan pendekatan kuantitatif melalui metode survei. Pengumpulan data melibatkan 305 responden mahasiswa 

menggunakan kuisioner skala Likert, yang kemudian dianalisis dengan teknik regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

intensitas penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap partisipasi politik digital mahasiswa (B = 0,717; p < 

0,05; R = 0,289; R² = 0,083). Bentuk partisipasi politik yang paling dominan dilakukan mahasiswa adalah partisipasi pasif seperti, News 
Attention (76%) dan Discussion (65,2%), dan partisipasi aktif berbasis kolektif, yakni Protest Activities (65,9%) dan Consumerism (58,7%), 

sementara, partisipasi aktif yang membutuhkan interaksi langsung dengan pejabat publik (Contacting 28,5%), serta keterlibatan dalam 

komunitas politik online, forum advokasi, atau webinar (Communal Actions 48,2%) masih relatif jarang dilakukan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya penguatan literasi politik digital agar keterlibatan mahasiswa tidak hanya tinggi secara kuantitas, tetapi juga bermakna secara 
kualitas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti motivasi politik, literasi digital, dan pengaruh 

lingkungan sosial, guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi partisipasi politik digital 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Intensitas Penggunaan, Media Sosial, Partisipasi Politik Digital, Mahasiswa  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang pesat telah 

menempatkan internet sebagai sarana utama dalam aktivitas 

komunikasi masa kini. Kondisi tersebut mendorong terjadinya 

peralihan dari pola komunikasi tradisional ke bentuk interaksi 

yang lebih fleksibel dan dinamis melalui berbagai platform 

digital. Kehadiran media sosial menjadi salah satu bukti nyata 

dari perubahan tersebut karena mampu menyediakan ruang 

komunikasi yang terbuka, responsive, dan interaktif. [1]. Oleh 

karena itu, media sosial saat ini berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat serta membawa perubahan signifikan 

terhadap cara individu berinteraksi dan membangun relasi 

sosial [2].  

Transformasi perilaku komunikasi tersebut paling nyata 

terlihat di kalangan mahasiswa yang merupakan bagian dari 

generasi muda yang paling aktif menggunakan media sosial. 

Kemudahan akses terhadap teknologi mendorong mahasiswa 

untuk menjadikan platform digital sebagai medium utama 

berinteraksi dan berekspresi [3]. Menurut laporan APJII [4], 

Instagram merupakan platform media sosial dengan tingkat 

penggunaan tertinggi di kalangan generasi muda, yakni 

sebesar (51,90%), disusul oleh Facebook (51,64%), TikTok 

(46,84%), dan YouTube (38,63%). Sebaliknya, platform 

seperti X/Twitter hanya digunakan sekitar (1,98%), LinkedIn 

(0,08%), dan media sosial lainnya hanya berkisar antara 

(0,67%) hingga (1,22%) pengguna. Data tersebut 

mencerminkan kecenderungan generasi muda, termasuk 

mahasiswa, dalam memanfaatkan media sosial yang 

menonjolkan aspek visual dan interaktivitas dalam 

berkomunikasi. 

Kecenderungan penggunaan platform tersebut turut 

dipengaruhi oleh intensitas aktivitas mahasiswa di media 

sosial yang berlangsung setiap hari. Hasil survei IDN 

Research Institute [5], menunjukkan bahwa sebagian besar 

generasi muda menghabiskan waktu sekitar 1 hingga 6 jam 

per hari untuk beraktivitas di media sosial. Waktu penggunaan 

yang relatif tinggi ini memperlihatkan bahwa media sosial 

tidak lagi sekedar berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi 

juga dapat menjadi ruang bagi partisipasi sosial dan 

pembentukan identitas diri [6]. Sehingga, media sosial 

memiliki potensi besar dalam memengaruhi pola pikir dan 

perilaku mahasiswa di ranah digital [7]. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan media 

sosial belum sepenuhnya diarahkan pada aktivitas yang 

bersifat produktif dan edukatif. Laporan IDN Research 

Institute [8], sekitar 74% generasi muda lebih menyukai 

konten hiburan saat menggunakan media sosial. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Hermila et al. [9], yang menyatakan 

bahwa 58% mahasiswa menggunakan media sosial selama 

lebih dari 2 jam per hari, terutama untuk menikmati hiburan 

seperti menonton video lucu, mengikuti berita viral, 

berkomunikasi jarak jauh, atau melihat unggahan teman. 

Sementara penelitian Widari et al. [10], mengungkapkan 

bahwa rata-rata mahasiswa menghabiskan waktu antara 3 
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hingga 6 jam per hari untuk berinteraksi dan membangun 

relasi sosial secara daring. Data tersebut menunjukkan bahwa, 

pola penggunaan media sosial masih didominasi aktivitas 

hiburan dan interaksi personal. 

Dominasi konten hiburan di media sosial tidak terlepas dari 

pengaruh algoritma platform yang cenderung 

memprioritaskan konten dengan tingkat keterlibatan 

(engagement) tinggi, yang pada umumnya berupa konten 

hiburan [11]. Selain itu, mahasiswa sering memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana untuk mengurangi stres akibat 

tekanan akademik [12], sekaligus sebagai media pelampiasan 

emosi dan tempat memperoleh dukungan sosial maupun 

emosional [13]. Fenomena ini kemudian menimbulkan 

pertanyaan lebih lanjut mengenai sejauh mana intensitas 

penggunaan platform media sosial tersebut berpengaruh 

terhadap partisipasi politik mahasiswa, mengingat posisi 

strategis mereka sebagai kelompok yang memiliki potensi 

besar dalam mendorong perubahan sosial dan politik di suatu 

negara [14]. 

Partisipasi politik dapat diartikan sebagai keterlibatan 

individu sebagai warga negara dalam berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan proses politik, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, dengan tujuan untuk memengaruhi 

pengambilan keputusan publik [15]. Saat ini, keterlibatan 

mahasiswa dalam politik tidak lagi terbatas pada aksi 

demonstrasi atau pemberian suara dalam pemilu, tetapi telah 

meluas ke ranah digital yang lebih terbuka dan interaktif 

melalui media sosial. Fitur seperti like, comment, dan share 

pada media sosial, sebagaimana diungkapkan oleh Carr dan 

Hayes [16] dapat membuka jalan bagi pengguna untuk saling 

terhubung, menuangkan pendapat, dan turut aktif dalam 

diskusi publik secara digital. Perubahan ini menunjukkan 

lahirnya bentuk partisipasi baru yang dikenal sebagai 

partisipasi politik digital. 

Partisipasi politik digital merujuk pada bentuk keterlibatan 

warga negara dalam proses politik melalui pemanfaatan 

teknologi digital, yang meliputi berbagai aktivitas seperti 

menandatangani petisi daring, berdiskusi di forum online, 

melakukan aktivisme melalui media sosial, hingga 

berpartisipasi dalam pemungutan suara elektronik. Bentuk 

partisipasi ini menghadirkan ruang yang lebih inklusif, mudah 

diakses, serta interaktif bagi masyarakat [17]. Seiring dengan 

perkembangan teknologi dan perubahan pola komunikasi, 

partisipasi politik digital juga dipandang sebagai pergeseran 

dari praktik politik konvensional ke ranah digital yang 

memberikan peluang lebih besar bagi individu untuk 

mengekspresikan opini, berinteraksi, dan berkontribusi dalam 

proses politik [18]. Dengan demikian, partisipasi politik 

digital dapat dipahami sebagai manifestasi baru dari 

keterlibatan politik warga yang beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi serta dinamika komunikasi di era modern. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

media sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan 

partisipasi politik mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmat et al. [19], menjelaskan bahwa penggunaan media 

sosial memiliki pengaruh positif dan dianggap mampu 

mendorong keterlibatan politik mahasiswa PPKn Universitas 

Negeri Padang dalam Pemilu Presiden 2024. Selain itu, 

penelitian Achmad dan Dwimawanti [20], juga menemukan 

adanya hubungan antara penggunaan media sosial dengan 

partisipasi politik generasi Z di Jawa Tengah pada Pemilu 

2024 dengan menunjukkan bahwa media sosial berfungsi 

sebagai ruang penting dalam mengekspresikan partisipasi 

politik. Sementara, penelitian Sihite et al. [21], menunjukkan 

bahwa media sosial  mampu meningkatkan keterlibatan politik 

mahasiswa PPKn di Universitas Negeri Medan pada Pemilu 

2019. 

Berdasarkan kajian tersebut, sebagian besar penelitian yang 

ada masih berfokus pada pengaruh umum karena indikator 

yang digunakan pada pengukuran partisipasi politik 

mahasiswa cenderung menitikberatkan pada bentuk partisipasi 

politik digital yang bersifat umum serta partisipasi politik 

konvensional (offline). Selain itu, intensitas penggunaan 

platform media sosial belum dijadikan sebagai variabel utama 

dalam pengukuran, sehingga belum mampu memberikan 

gambaran secara mendalam mengenai sejauh mana frekuensi 

dan kedalamam penggunaan platform media sosial 

berpengaruh terhadap perilaku politik mahasiswa. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji hubungan antara intensitas 

penggunaan platform media sosial dan bentuk partisipasi 

politik digital mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki kebaharuan dengan memfokuskan 

analisis pada pengaruh antara intensitas penggunaan platform 

media sosial terhadap bentuk partisipasi politik digital 

mahasiswa. Intensitas penggunaan media sosial diukur 

melalui empat dimensi menurut Sartika dan Sugiharsono [22], 

yaitu perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. Sementara, 

partisipasi politik digital dibedakan menjadi aktif dan pasif 

berdasarkan klasifikasi Gibson dan Cantijoch [23]. Partisipasi 

politik aktif mencakup kegiatan seperti, pemberian suara 

dalam pemilu (Voting), keterlibatan dalam aktivitas partai 

atau kampanye politik (Party/Campaign Activities), 

keikutsertaan dalam aksi protes atau demonstrasi (Protest 

Activities), komunikasi langsung dengan pejabat publik atau 

lembaga pemerintahan (Contacting), partisipasi dalam 

kegiatan komunitas yang bermuatan politik (Communal 

Actions), dan tindakan konsumsi politik seperti boikot produk 

berdasarkan isu tertentu (Consumerism). Adapun partisipasi 

politik pasif meliputi, perhatian terhadap informasi dan berita 

politik (News Attention), keterlibatan dalam diskusi mengenai 

isu-isu politik (Disscussion), serta ekspresi pandangan atau 

opini politik secara personal (Expressive Mode). 

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat dilakukan dengan 

analisis yang lebih mendalam mengenai peran mahasiswa 

yang tidak hanya sebagai penerima informasi, namun juga 

sebagai subjek yang memiliki kemampuan mengekspresikan 

pendapat dalam ruang digital. Dengan membedakan kedua 

bentuk partisipasi tersebut, penelitian ini menawarkan 

perspektif yang lebih rinci dibandingkan penelitian 

sebelumnya yang cenderung melihat partisipasi politik secara 

umum tanpa membedakan antara partisipasi aktif dan 

partisipasi pasif. Diharapkan, temuan penelitian ini dapat 

memperkaya kajian mengenai partisipasi politik digital 

sekaligus memberikan pemahaman yang lebih kontekstual 
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tentang perilaku politik mahasiswa di era dominasi media 

sosial. 

Pemilihan Universitas Muhammadiyah Ponorogo sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik mahasiswanya 

yang aktif dan heterogen, baik dari sisi program studi maupun 

keterlibatan dalam kegiatan sosial dan politik. Berbagai 

aktivitas seperti forum diskusi, seminar kebangsaan, kegiatan 

sosial, serta organisasi kemahasiswaan yang sering 

mengangkat isu-isu publik dan kebangsaan. Dengan fasilitas 

teknologi yang cukup memadai dan lingkungan akademik 

serta sosial yang mendukung, Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo dinilai tepat untuk mengamati bagaimana 

mahasiswa berpartisipasi dalam politik digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

intensitas penggunaan platform media sosial terhadap bentuk 

partisipasi politik digital mahasiswa. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan rujukan bagi intitusi pendidikan, 

pembuat kebijakan, serta organisasi kemahasiswaan dala 

pengembangan program literasi politik digital yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu mendorong terciptanya ruang diskusi publik yang 

sehat dan konstruktif di kalangan mahasiswa. Melalui upaya 

tersebut, partisipasi politik digital mahasiswa diharapkan 

dapat berkembang secara lebih aktif, kritis, dan bertanggung 

jawab., Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Hipotesis alternatif ( H1): Terdapat pengaruh signifikan 

antara intensitas penggunaan platform media sosial 

terhadap bentuk partisipasi politik digital mahasiswa. 

b. Hipotesis nol (H0 ): Tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara intensitas penggunaan platform media sosial 

terhadap bentuk partisipasi politik digital mahasiswa. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui 

metode survei. Dalam pandangan Sugiyono [24], pendekatan 

kuantitatif berpijak pada paradigma positivisme dan 

digunakan untuk mengkaji suatu populasi atau sampel dengan 

bantuan instrumen terstandar. Data yang terkumpul kemudian 

diolah menggunakan analisis statistik atau numerik sebagai 

dasar pengujian hipotesis. Metode ini dipilih karena sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu menilai serta membuktikan 

secara objektif dan terukur bagaimana instensitas penggunaan 

platform media sosial berpengaruh terhadap bentuk partisipasi 

politik digital mahasiswa. Melalui penggunaan metode 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan bukti 

empiris yang mampu menggambarkan kondisi lapangan 

secara tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Penelitian ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

dirancang secara terstruktur, dimulai dengan penerapan 

pendekatan kuantitatif yang mengkombinasikan metode 

deskriptif untuk menggambarkan fenomena yang diteliti serta 

metode asosiatif untuk mengkaji hubungan antarvariabel. Data 

penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuisioner tertutup 

menggunakan Google Form sebagai sumber data utama, serta 

didukung oleh data sekunder yang berasal dari buku, jurnal 

ilmiah, laporan survei, dan publikasi akademik yang relevan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester 

enam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Penentuan 

ukuran sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95% dan margin of error 5%, yang 

menghasilkan total 305 mahasiswa sebagai responden.  

Instrumen penelitian dirancang dalam bentuk kuisioner 

berskala Likert yang mencakup informasi identitas responden, 

jenis platform media sosial yang digunakan, tingkat intensitas 

penggunaan media sosial, serta bentuk partisipasi politik 

digital. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 18, dengan metode analisis 

regresi linier sederhana sebagai teknik pengujian hipotesis. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel, grafik, 

dan uraian interpretatif agar mampu memberikan gambaran 

empiris mengenai hubungan antara intensitas penggunaan 

platform media sosial dan bentuk partisipasi politik digital 

mahasiswa. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Karakteristik Responden 

Seluruh responden dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa aktif semester 6 dari berbagai program studi di 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Berdasarkan hasil 

distribusi usia, sebagian besar responden berusia 22 tahun 

(49,51%) dan 21 tahun (42,62%), sementara responden 

berusia 23 tahun mencapai (7,54%), dan 24 tahun sebanyak 

(0,33%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa rentang usia 

partisipan sejalan dengan usia yang umumnya dimiliki oleh 

mahasiswa semester 6, sehingga sampel ini dinilai 

representative terhadap populasi yang dituju. 

 

 
 

Gambar. 1 Distribusi Usia Mahasiswa 

2) Analisis Tingkat Penggunaan Platform Media Sosial 

Berdasarkan hasil analisis frekuensi, diketahui bahwa 

mayoritas mahasiswa lebih aktif menggunakan platform 

media sosial TikTok (72,4%), YouTube (70,4%), Instagram 

(67,1%), dan Twitter (61,7%). Sementara itu, Facebook hanya 

digunakan oleh (13,9%) responden, menunjukkan angka yang 

relatif rendah dan menggambarkan adanya pergeseran 

preferensi di kalangan generasi muda. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung memilih 

platform media sosial yang bersifat visual, interaktif, dan 

mengikuti tren terkini, dibandingkan dengan platform 

konvensional yang kini menunjukkan penurunan tingkat 

popularitas. 
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Gambar. 2 Penggunaan Platform Media Sosial Mahasiswa 

 

3) Analisis Variabel Independen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat intensitas 

penggunaan platform media sosial di kalangan mahasiswa 

tergolong tinggi pada seluruh indikator yang diukur. 

Persentase masing-masing aspek meliputi Perhatian (80,3%), 

Penghayatan (87,2%), Durasi (77,4%), dan Frekuensi (93,4%). 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

memiliki frekuensi akses yang tinggi terhadap media sosial, 

tetapi juga menunjukkan keterlibatan kognitif dan emosional 

yang kuat, serta cenderung menghabiskan waktu lebih lama 

dari yang direncanakan ketika beraktivitas di platform digital 

tersebut. 

 

 
 

Gambar. 3 Intensitas Penggunaan Platform Media Sosial Mahasiswa 

 

4) Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, sebagian besar 

mahasiswa menghabiskan waktu yang cukup lama untuk 

mengakses media sosial, dengan rentang penggunaan harian 

berkisar antara 3 hingga 6 jam setiap hari. Persentase tertinggi 

berada pada kategori 3–4 jam per hari (38,69%) diikuti oleh 

5–6 jam per hari (24,59%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media sosial telah menjadi bagian penting dalam 

rutinitas sehari-hari mahasiswa, mencerminkan tingkat 

keterlibatan yang cukup intensif di dunia digital. 

   

 
 
Gambar. 4 Rata-rata Waktu Penggunaan Media Sosial Mahasiswa 

5) Analisis Variabel Dependen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

politik digital mahasiswa bervariasi berdasarkan bentuk 

keterlibatannya. Pada kategori partisipasi politik digital aktif, 

indikator Protest Activities mencatat persentase tertinggi, 

yakni (65,9%), diikuti oleh Consumerism (58,7%). Sementara 

itu, indikator Voting (53,4%), Party/Campaign Activities 

(53,1%), dan Communal Actions (48,2%) berada pada 

kategori sedang. Adapun indikator Contacting menempati 

posisi terendah, yaitu hanya sebesar (28,5%). 

 

 
 

Gambar. 5 Bentuk Partisipasi Politik Digital Aktif Mahasiswa 

 

Sementara itu, pada bentuk partisipasi politik digital pasif, 

hasil analisis menunjukkan bahwa indikator News Attention 

mencapai (76%) dan Discussion sebesar (65,2%), kedua 

indikator tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Adapun 

indikator Expressive Mode memperoleh persentase (53,8%), 

yang dikategorikan sebagai tingkat sedang. 

 

 

 
 
Gambar. 6 Bentuk Partisipasi Politik Digital Pasif Mahasiswa 
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6) Uji Validitas 

Hasil uji validitas yang dilakukan menunjukkan bahwa 

seluruh indikator pada variabel X (Intensitas Penggunaan 

Platform Media Sosial) dan variabel Y (Bentuk Partisipasi 

Politik Digital Mahasiswa) dinyatakan valid, karena nilai r 

hitung setiap item yang melebihi r tabel sebesar 0,113. Hasil 

tersebut menandakan bahwa seluruh item dalam kuisioner 

mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat, 

sehingga instrumen penelitian dapat dikategorikan memiliki 

tingkat validitas yang layak. 

7) Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha pada variabel X (Intensitas Penggunaan Platform Media 

Sosial) dan maupun variabel Y (Bentuk Partisipasi Politik 

Digital) berada di atas ambang minimum 0,60. Dengan 

demikian, instrument penelitian dapat dinyatakan reliabel, 

yang berarti setiap item pertanyaan memiliki konsistensi 

internal yang baik serta mampu menghasilkan data yang stabil 

dan dapat dipercaya untuk kebutuhan pengukuran berikutnya. 

3) Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) berada diatas batas 

signifikansi 0,05. Temuan ini menandakan bahwa data dalam 

penelitian berdistribusi secara normal. 

4) Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Nilai koefesien korelasi (R) sebesar 0,289 pada Tabel 1, 

menunjukkan adanya hubungan yang bersifat positif antara 

intensitas penggunaan platform media sosial dan bentuk 

partisipasi politik digital, meskipun tingkat kekuatan 

hubungan tersebut masih tergolong lemah. Sementara itu, nilai 

R Square sebesar 0,083 mengindikasikan bahwa variabel 

intensitas penggunaan platform media sosial hanya mampu 

memberikan kontribusi sebesar 8,3% terhadap variasi bentuk 

partisipasi politik digital, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian 

ini. 

 
TABEL 1 

MODEL SUMMARY 

Model 

R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

dimension0 
1 .289a .083 .080 12.649 

5) Uji F (Simultan) 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada Tabel 2, menunjukkan 

bahwa nilai F hitung mencapai 27,532 dengan tingkat 

signifikansi 0.000 (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa 

model regresi yang digunakan memiliki signifikansi secara 

statistik. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa intensitas 

penggunaan platform media sosial memberikan pengaruh 

signifikan terhadap bentuk partisipasi politik digital 

mahasiswa dan turut menjelaskan variasi dalam perilaku 

politik digital yang mereka tunjukkan. 

TABEL 2 

ANOVAb 

Model Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 4404.869 1 4404.869 27.532 .000a 

Residual 48477.381 303 159.991   

Total 52882.249 304    

6) Uji T (Parsial) 

Hasil uji T pada Tabel 3 menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan platform media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap bentuk partisipasi politik digital mahasiswa. Hal ini 

terlihat dari koefesien regresi (B) sebesar 0.717 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,005), serta nilai T hitung sebesar 5,247 

yang lebih tinggi daripada T tabel pada taraf signifikansi 5%. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa pengaruh yang diberikan 

signifikan secara statistic. Selain itu, nilai Standardized 

Coefficients Beta sebesar 0,289 menandakan adanya 

hubungan positif antara kedua variabel, meskipun kekuatan 

hubungan tersebut berada pada kategori lemah menuju sedang. 

 
TABEL 3 

COEFFICIENTSa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20.619 6.914  2.982 .003 

Intensitas 

Penggunaan 

Platform 

Media Sosial 

.717 .137 .289 5.247 .000 

 

Hasil penelitian mengungkapkan adanya hubungan antara 

intensitas penggunaan platform media sosial dan bentuk 

partisipasi politik digital mahasiswa, yang sebagaimana 

tercermin dari nilai koefisien korelasi sebesar (R = 0,289) 

pada Tabel 1. Meskipun tingkat hubungan tersebut tergolong 

rendah, arah korelasi yang positif menunjukkan bahwa 

semakin tinggi intensitas mahasiswa dalam menggunakan 

platform media sosial, maka kecenderungan mereka untuk 

terlibat dalam aktivitas politik digital juga semakin meningkat. 

Temuan ini menegaskan bahwa media sosial memiliki fungsi 

strategis sebagai ruang yang dapat mendorong keterlibatan 

politik mahasiswa, meskipun pada awalnya platform tersebut 

banyak digunakan untuk tujuan hiburan dan interaksi personal. 

Hasil penelitian ini selaras dengan Uses and Gratifications 

Theory, yang menyatakan bahwa individu secara aktif 

menggunakan media untuk memenuhi berbagai kebutuhan, 

seperti kebutuhan akan informasi, identitas diri, integrasi 

sosial, serta hiburan [25] [26]. Selain itu, temuan ini juga 

mendukung pandangan Duru et al. [27], yang menekankan 
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bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang publik digital 

yang memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi dan 

berkontribusi secara aktif dalam diskursus politik. 

Nilai koefisien determinasi (R²) pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa intensitas penggunaan platform media sosial 

memberikan kontribusi sebesar 8,3% terhadap partisipasi 

politik digital mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun aktivitas mahasiswa di media sosial dapat 

memperluas akses informasi, ekspresi politik, serta interaksi 

daring, pengaruhnya terhadap tingkat partisipasi politik digital 

masih tergolong terbatas serta bukan merupakan faktor utama. 

Dengan demikian, sebesar 91,7% variasi dalam partisipasi 

politik digital mahasiswa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar variabel tersebut. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ziv dan Yavetz [28], yang menunjukkan bahwa 

hambatan struktural serta pola jejaring sosial turut 

memengaruhi tingkat keterlibatan politik mahasiswa di ranah 

digital. Selain itu, pandangan ini juga diperkuat oleh Verba et 

al. [29], yang menegaskan bahwa sumber daya individu, 

tingkat keterikatan atau motivasi politik, serta mobilisasi dari 

lingkungan sosial merupakan determinasi penting dalam 

membentuk partisipasi politik yang lebih substansial dan 

bermakna. 

Bentuk partisipasi politik digital mahasiswa, cenderung 

lebih banyak terlibat dalam bentuk partisipasi politik digital 

pasif, khususnya melalui aktivitas mengakses dan mengikuti 

berita politik di media sosial maupun portal berita daring 

(News Attention), keterlibatan dalam diskusi atau komentar 

terkait isu politik di forum dan grup digital (Disscussion) dan 

satu bentuk partisipasi politik digital aktif yaitu keterlibatan 

dalam aksi simbolis seperti kampanye tagar, perubahan foto 

profil, penyebaran poster digital, maupun petisi daring Protest 

Activities). Sebaliknya, partisipasi politik digital aktif yang 

memerlukan keterlibatan personal, seperti menghubungi 

pejabat publik (Contacting) dan keterlibatan dalam komunitas 

politik daring, forum advokasi, atau webinar (Communal 

Actions) masih belum banyak dilakukan oleh mahasiswa. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung 

memilih bentuk partisipasi politik digital yang bersifat 

kolektif dan simbolis, karena dianggap lebih praktis, aman, 

serta minim risiko konfrontasi politik atau interaksi personal 

dengan aktor politik. 

Secara teoretis, temuan ini memperkaya pemahaman bahwa 

media sosial dapat berfungsi sebagai salah satu pintu masuk 

bagi keterlibatan politik mahasiswa. Secara praktis, penelitian 

ini menekankan pentingnya peningkatan literasi politik, 

penyediaan ruang diskusi publik yang sehat, serta penguatan 

pendidikan politik digital. Sunarto et al. [30], menekankan 

bahwa pendidikan politik penting dalam membangun 

kesadaran politik yang rasional. Melalui peran tersebut, 

partisipasi politik digital mereka diharapkan tidak sekadar 

meningkat dari sisi kuantitas, melainkan juga berkembang 

menjadi lebih bermakna dan berkontrubusi nyata bagi 

penguatan demokrasi. 

KESIMPULAN 

Intensitas penggunaan platform media sosial terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap bentuk partisipasi politik 

digital mahasiswa, meskipun pengaruh tersebut masih 

tergolong lemah (R = 0,289; R² = 0,083). Temuan ini 

memperlihatkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan 

media sosial oleh mahasiswa, semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk terlibat dalam aktivitas politik 

digital, terutama dalam bentuk partisipasi pasif seperti News 

Attention (76%) dan Discussion (65,2%), serta partisipasi aktif 

berbasis kolektif melalui Protest Activities (65,9%). Berbeda 

halnya dengan bentuk partisipasi politik yang melibatkan 

interaksi langsung dengan aktor politik, seperti Contacting 

(28,5%) dan keterlibatan dalam Communal Actions (48,2%), 

masih tergolong rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

media sosial cenderung berfungsi sebagai ruang konsumsi 

informasi politik dan ekspresi simbolis, daripada sebagai 

medium keterlibatan politik yang lebih mendalam. 

Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis untuk 

mendorong mahasiswa agar lebih kritis dan memiliki 

kepercayaan diri dalam membangun komunikasi politik secara 

langsung, misalnya melalui forum diskusi interaktif, pelatihan 

advokasi digital, atau program literasi politik terpadu. Upaya 

tersebut diharapkan mampu mendorong mahasiswa untuk 

berpartisipasi secara lebih aktif dan substantif dalam ruang 

politik digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan variabel dan pendekatan penelitian agar 

pemahaman mengenai partisipasi politik digital mahasiswa 

menjadi lebih komprehensif. 
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